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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Pring Sedapur Kabupaten Banyumas, yang memiliki potensi besar dalam budidaya lebah 

madu klanceng namun menghadapi keterbatasan produksi, legalitas usaha, serta strategi 

pemasaran. Memperkuat kapasitas teknis budidaya, meningkatkan nilai tambah produk 

melalui inovasi kemasan dan branding, serta mendorong transformasi pemasaran digital 

dan legalitas usaha. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan hardskill 
dan softskill mitra, khususnya dalam kemampuan produksi serta pemasaran (branding 

dan digital marketing) agar lebih kompeten dan berdaya saing. Kegiatan dilaksanakan 

dengan metode gabungan yang meliputi pelatihan, ceramah, praktik langsung, 

pendampingan, dan evaluasi. Mitra kegiatan ini adalah Kelompok Tani Wanita (KWT) 

Cipto Roso beranggotakan 10 orang. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan kuesioner 

pra–pasca kegiatan untuk menilai peningkatan kemampuan produksi dan pemasaran 

digital. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan mitra sebesar 95% 

dalam aspek produksi dan pemasaran (branding dan digital marketing). Program ini 

memberikan dampak positif berupa penguatan ekonomi lokal, kemandirian usaha, serta 

terciptanya model pemberdayaan berbasis potensi desa yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Budidaya Lebah Klanceng; Pemberdayaan Masyarakat; Branding; 

Pemasaran Digital. 
 
Abstract: This community service activity was carried out with the Pring Sedapur Forest 
Farmers Group (KTH) in Banyumas Regency, which has great potential in stingless bee 
cultivation but faces limitations in production, business legality, and marketing strategies. 
Strengthening the technical capacity of cultivation, increasing product added value 
through packaging and branding innovation, and encouraging digital marketing 
transformation and business legality. In addition, this activity also aims to improve the 
hard and soft skills of partners, especially in production and marketing capabilities 
(branding and digital marketing) to be more competent and competitive. The activity was 
carried out using a combined method that included training, lectures, direct practice, 
mentoring, and evaluation. The partner for this activity was the Cipto Roso Women's 
Farmers Group (KWT) with 10 members. Evaluation was carried out through observations 
and pre-post activity questionnaires to assess improvements in production and digital 
marketing capabilities. The results showed a 90% increase in partner skills in production 
and marketing aspects (branding and digital marketing). This program has a positive 
impact in the form of strengthening the local economy, business independence, and the 
creation of a sustainable village potential-based empowerment model. 
 
Keywords: Stingless Bee Farming; Community Empowerment; Branding; Digital 

Marketing. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Banyumas di Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi besar 

dalam pengembangan sektor industri rumah tangga berbasis sumber daya 

lokal (Rahab et al., 2024). Desa Tamansari, Kecamatan Karanglewas, 

merupakan salah satu wilayah dengan kekayaan hayati dan lingkungan 

yang mendukung bagi pengembangan usaha berbasis potensi alam, seperti 

budidaya lebah madu klanceng (Inayah et al., 2023). Aktivitas ini telah mulai 

dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Pring Sedapur yang berupaya 

mengoptimalkan sumber daya hutan melalui produksi madu secara 

swadaya(Hamzari et al., 2021). Budidaya lebah klanceng menjadi salah satu 

bentuk pemanfaatan sumber daya hutan yang ramah lingkungan dan 

bernilai ekonomi tinggi (Pertiwi et al., 2023). Mengingat Indonesia memiliki 

keanekaragaman flora yang menyediakan pakan alami bagi lebah sepanjang 

tahun (Putri, 2023). 

Peningkatan produksi menjadi variabel utama dalam penguatan ekonomi 

masyarakat berbasis potensi local (Wulandari et al., 2017). Produksi madu 

klanceng di Desa Tamansari masih terbatas karena keterbatasan jumlah 

koloni dan peralatan budidaya (Kartikasari, 2023). Dalam konteks ini, 

kegiatan pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan 

kapasitas teknis petani dalam budidaya lebah klanceng, mulai dari 

perawatan koloni, pengelolaan sarang, hingga proses panen yang efisien dan 

berkelanjutan (Ariyanto et al., 2021). Optimalisasi produksi madu lokal akan 

memberikan nilai tambah ekonomi sekaligus memperkuat ketahanan 

ekonomi desa (Sofia et al., 2017). 

Selain aspek produksi, legalitas usaha menjadi variabel penting dalam 

pengembangan keberlanjutan bisnis masyarakat (Rainasiar et al., 2023). 

Produk madu yang dihasilkan KTH Pring Sedapur hingga saat ini belum 

memiliki izin edar resmi seperti PIRT, yang menjadi prasyarat untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen (Rahmawati 

et al., 2024). Ketidaklengkapan legalitas sering kali menjadi kendala utama 

dalam distribusi produk lokal ke pasar modern maupun platform digital 

(Hidayat & Sari, 2024). Oleh karena itu, kegiatan pendampingan diarahkan 

pula untuk membantu proses pengurusan perizinan, pembentukan 

kelembagaan formal, serta peningkatan kesadaran hukum dalam 

pengelolaan usaha (Kamilya et al., 2024). 

Variabel ketiga yang menjadi fokus kegiatan adalah strategi branding 

dan pemasaran produk (Safitra, 2017). Di era digital, keberhasilan suatu 

produk lokal tidak hanya ditentukan oleh kualitas isi, tetapi juga oleh citra 

merek dan kemasan yang menarik (Ignasia, 2025). Produk madu klanceng 

KTH Pring Sedapur hingga kini belum memiliki identitas merek yang kuat, 

desain kemasan standar, serta strategi promosi yang konsisten. Penerapan 

teknologi digital seperti penggunaan media sosial dan marketplace 

diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan nilai 

jual produk (Adisasongko, 2020). Melalui branding yang kuat, madu lokal 
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dapat bersaing dengan produk sejenis dari wilayah lain dan berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan petani(Herawaty et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ketua KTH Pring 

Sedapur, ditemukan beberapa permasalahan utama, antara lain rendahnya 

produktivitas akibat keterbatasan jumlah koloni, belum adanya izin edar dan 

merek dagang, serta pemasaran yang masih bergantung pada pengepul 

(Issue et al., 2025). Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini mencakup 

peningkatan kapasitas teknis budidaya, penyediaan sarana tambahan 

produksi, pendampingan pengurusan legalitas, serta penguatan strategi 

branding dan pemasaran digital (Kartika, 2013). Pendekatan pelatihan 

partisipatif, praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan dipilih 

agar mitra dapat mandiri dalam mengelola usaha mereka (Rahmawati et al., 

2024). 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung urgensi pengembangan 

budidaya lebah madu sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Sofia et al. (2017) menyebutkan bahwa lebah madu memiliki potensi ekonomi 

yang tinggi karena menghasilkan berbagai produk bernilai tambah seperti 

madu, propolis, dan royal jelly. Kartikasari (2023) menegaskan bahwa 

keberhasilan budidaya lebah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

yang sehat dan adanya pendampingan teknis berkelanjutan. Sementara 

penelitian Rahmawati et al. (2024) menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan 

produksi dan pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing produk 

lokal hingga 80% dibandingkan model tradisional. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa strategi branding dan digital 

marketing menjadi faktor penentu keberhasilan produk lokal dalam 

menghadapi pasar modern. Adisasongko (2020) menjelaskan bahwa 

penggunaan media digital seperti Canva dan marketplace dapat membantu 

kelompok tani menciptakan kemasan dan identitas visual yang profesional. 

Sementara itu,  Herawaty et al. (2025) menyoroti pentingnya pelatihan 

desain kemasan sebagai sarana meningkatkan daya tarik konsumen dan 

memperluas jangkauan pasar. Oleh karena itu, pendekatan integratif antara 

pelatihan teknis, branding, dan digitalisasi menjadi kunci dalam 

membangun kemandirian usaha berbasis potensi lokal (Artikel, 2025).  

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas 

kelompok tani dalam budidaya lebah madu klanceng melalui peningkatan 

produktivitas, inovasi kemasan, pendampingan legalitas usaha, dan 

transformasi pemasaran digital. Melalui kegiatan ini diharapkan kelompok 

tani dapat mengembangkan usaha yang berdaya saing, mandiri, serta 

memberikan dampak ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat Desa 

Tamansari. Dengan sinergi antara penguatan produksi, legalitas, dan 

branding, program ini menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis 

potensi lokal yang adaptif terhadap perkembangan ekonomi kreatif dan 

digital. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Pring 

Sedapur yang beranggotakan 10 orang masyarakat desa yang mengelola dan 

memanfaatkan madu klanceng (Levicep dan tawon Ondohan) sebagai 

sumber ekonomi. Mitra memiliki potensi besar dalam produksi madu, namun 

masih menghadapi kendala pada aspek pengelolaan, pemasaran, serta 

digitalisasi usaha. 

Metode kegiatan yang digunakan adalah metode gabungan, meliputi 

ceramah, pelatihan, simulasi, dan pendampingan langsung di lapangan. 

Pendekatan ini dipilih agar transfer pengetahuan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif sesuai kebutuhan mitra. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan pemetaan potensi dan kebutuhan masyarakat, 

identifikasi permasalahan utama dalam pengelolaan madu klanceng, serta 

persiapan materi dan media pelatihan. Tim pengabdian yang terdiri dari 3 

dosen dan 3 mahasiswa asisten berperan dalam perencanaan teknis dan 

penyusunan materi pelatihan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini mencakup kegiatan pelatihan budidaya lebah madu, pelatihan 

pengemasan dan pemasaran, serta praktik langsung dan simulasi produksi. 

Selain itu, dilakukan pendampingan usaha dan digitalisasi akun untuk 

membantu mitra dalam promosi serta pemasaran produk melalui media 

digital. Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi 

interaktif, dan praktik lapangan agar mitra lebih mudah memahami dan 

menerapkan materi. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 

angket pra–pasca kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra. Aspek yang dinilai meliputi kemampuan budidaya, 

pengemasan, pemasaran digital, dan pengelolaan usaha madu klanceng. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

partisipasi dan kompetensi mitra setelah kegiatan dilaksanakan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan kelompok tani hutan pring sedapur dalam 

penguatan produksi, legalitas usaha dan strategi branding bidadaya lebah 

madu terdiri dari 3 tahapan yaitu: 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan diawali dengan kegiatan pemetaan potensi dan 

kebutuhan masyarakat di Kelompok Tani Hutan (KTH) Pring Sedapur. Tim 

pelaksana melakukan observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi mitra, terutama terkait rendahnya 

produktivitas madu klanceng serta keterbatasan kemampuan dalam 

pengemasan dan pemasaran produk, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pemetaan Potensi dan Kebutuhan Mitra 

 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa jenis lebah yang dibudidayakan 

memiliki produktivitas rendah, serta belum adanya sistem branding dan 

strategi pemasaran yang optimal. Berdasarkan temuan tersebut, tim 

menyusun materi pelatihan yang mencakup budidaya lebah madu, teknik 

panen, pengemasan, strategi pemasaran, dan digitalisasi usaha. Media 

pembelajaran yang digunakan meliputi modul cetak, video tutorial, dan 

platform Canva sebagai alat bantu desain kemasan. Kombinasi media ini 

memudahkan mitra memahami materi secara visual dan interaktif serta 

langsung mempraktikkan keterampilan desain kemasan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, tim juga menyiapkan alat budidaya, sarang 

lebah, serta alat pelindung diri (APD) sebagai sarana praktik langsung bagi 

peserta. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian kegiatan pelatihan dan 

praktik langsung, yang terdiri dari: 

a. Pelatihan Budidaya Lebah Madu 

Peserta diberikan materi tentang pemilihan jenis koloni, penanganan 

koloni, serta teknik pemeliharaan lebah agar produksi madu optimal. 

Praktik langsung dilakukan di lokasi koloni dengan pendampingan 

tim ahli. Pelatihan dilakukan dengan sangat antusias seperti yang 

tertera pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelatihan Pengenalan Jenis Koloni Lebah dan Vegetasi 

 

b. Pelatihan Teknik Pengemasan dan Pemasaran 

Mitra dilatih untuk mengemas madu dalam berbagai bentuk (botol, 

sachet, spout) serta membuat desain label menarik menggunakan 

Canva. Selain itu, diberikan pemahaman tentang pentingnya 

branding dan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar, 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Simulasi Produksi 

 

c. Praktik Langsung dan Simulasi Produksi 

Mitra melakukan simulasi panen, pengemasan, dan pemasaran 

sederhana dengan bimbingan langsung. Kegiatan ini memastikan 

peserta memahami alur produksi madu secara menyeluruh mulai dari 

sarang hingga produk siap jual, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Simulasi Produksi 
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d. Pendampingan Usaha dan Digitalisasi Akun 

Tim membantu peserta membuat akun digital bisnis di platform 

seperti Instagram Bisnis, Tiktok, dan WhatsApp Bisnis. 

Pendampingan meliputi pembuatan konten promosi, desain kemasan, 

dan strategi unggahan berkala untuk mempertahankan keberlanjutan 

usaha digital, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Marketplace Madu Beestari 

 

Kegiatan pada tahap ini diikuti secara aktif oleh seluruh peserta 

dengan antusiasme tinggi. Hasilnya, mitra mulai mampu mengelola 

produksi madu secara mandiri, membuat kemasan yang lebih 

menarik, dan menggunakan platform digital untuk memasarkan 

produk mereka. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner 

prapasca kegiatan untuk mengukur peningkatan keterampilan dan dampak 

kegiatan terhadap mitra. Aspek yang dievaluasi meliputi produksi, 

manajemen usaha, legalitas, branding dan pemasaran, publikasi, serta 

dampak sosial ekonomi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan mitra secara signifikan di berbagai aspek sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Mitra 

No Aspek Keterampilan Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan Peningkatan 

1 Produksi 2 4 +2 

2 Manajemen usaha 1 4 +3 

3 Legalitas 1 4 +2 

4 Branding 2 4 +2 

5 Pemasaran 1 4 +3 
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Langkah Perhitungan: Skor maksimal tiap aspek = 4; Total skor 

maksimal = 4 × 5 aspek = 20; Skor kondisi awal = 2 + 1 + 1 + 2 + 1 = 7; Skor 

setelah kegiatan = 4 + 4 + 3 + 4 + 4 = 19. Persentase Keberhasilan: 

 

Persentase Keberhasilan =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Persentase Keberhasilan =
19

20
 𝑥 100% = 95% 

 

Persentase keberhasilan kegiatan secara keseluruhan adalah 95%. 

Artinya, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai hampir seluruh target 

peningkatan kompetensi mitra di berbagai aspek (produksi, manajemen, 

legalitas, branding, dan pemasaran). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan Kelompok Tani Hutan (KTH) Pring Sedapur 

dalam penguatan produksi, legalitas usaha, dan strategi branding budidaya 

lebah madu berbasis potensi lokal berhasil dilaksanakan melalui tujuh 

tahapan yang terstruktur, mulai dari pemetaan potensi dan kebutuhan 

masyarakat hingga monitoring serta evaluasi. Program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang 

komprehensif bagi peserta. Melalui pelatihan budidaya, teknik pengemasan, 

pemasaran digital, dan pendampingan pembuatan akun usaha, mitra 

memperoleh keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. 

Penerapan teknologi digital dan praktik langsung turut memperkuat 

kemandirian mitra dalam mengelola usaha. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan mitra sebesar 95% dari kondisi awal, 

mencakup aspek produksi, manajemen usaha, legalitas, branding, dan 

pemasaran. Ke depan, kegiatan serupa disarankan difokuskan pada 

penguatan jejaring pemasaran, sertifikasi produk, serta diversifikasi olahan 

madu agar keberlanjutan dan daya saing usaha mitra dapat terus 

meningkat. 
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